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Abstract. Triticum aestivum L. which is called wheat grass contains high levels of 

chlorophyll. Chlorophyll levels are also influenced by the growing media used. The farming 

method that is in demand is hydroponics. The purpose of this study was to determine 

differences in chlorophyll levels of Triticum aestivum grown by growmore hydroponics and 

nutrients and AB Mix. This research is an experimental study that was analyzed by a T-test 

one sample test at a significant level of 5% carried out in February 2019 at the Biology 

Research Laboratory, FMIPA UNP. Measuring chlorophyll levels using the Wintermans 

method with leaf samples as much as 100 g aged 10 days after planting. The results showed 

that there were differences in the levels of hydroponic planted chlorophyll using growmore 

and AB Mix where S. (2-tailed) 0.023 <0.05. The highest chlorophyll levels are found in 

growmore nutrients. 
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Abstrak. Triticum aestivum L. yang disebut rumput gandum mengandung kadar klorofil 

yang tinggi. Kadar klorofil juga dipengaruhi oleh media tanam yang digunakan. Metode 

bercocok tanam yang sedang diminati  adalah hidroponik. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui perbedaan kadar klorofil Triticum aestivum yang ditanam hidroponik 

dengan nutrisi growmore dan AB Mix. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen yang 

dianalisis dengan Uji T-test one sample pada taraf signifikan 5% dilaksanakan pada Februari 

2019 di Laboratorium Penelitian Jurusan Biologi FMIPA UNP. Pengukuran kadar klorofil 

menggunakan metode Wintermans dengan sample daun sebanyak 100 g yang berumur 10 

hari setelah penanaman. Hasil penelitian menunjukan terdapat perbedaan kadar klorofil 

yang ditanam hidroponik menggunakan growmore dan AB Mix dimana S.(2-tailed) 

0.023<0,05. Kadar klorofil yang tertinggi didapatkan pada nutrisi growmore.  

Kata kunci: Klorofil, Nutrisi Hidroponik, Tanaman Rumput Gandum 
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Pendahuluan 
Klorofil berasal dari bahasa yunani yaitu choloros yang artinya hijau dan phyllos yang artinya daun. Ini 

diperkenalkan pada tahun 1818, dimana pigmen tersebut diekstrak dari tumbuhan dengan menggunakan pelarut 

organik (Suyitno, 2008). Klorofil merupakan faktor utama yang mempengaruhi fotosintesis. Pada tanaman tingkat 

tinggi mempunyai dua macam klorofil yaitu klorofil a dan klorofil b. Identifikasi klorofil didasarkan pada karakteristik 

penyerapan sinar tampak. Spektrum sinar tampak klorofil a (C55H72O5N4Mg) yang berwarna hijau tua sedangkan 

klorofil b (C55H70O6N4Mg) berwarna hijau muda. Klorofil a menyerap dareah dengan panjang gelombang 430nm dan 

660 nm. Sedangkan klorofil b menyerap daerah dengan panjang gelombang 450 nm dan 640 nm (Aryetti, 2003). 

Rumput gandum (Triticum aestivum L.) merupakan tumbuhan yang berasal dari keluarga graminae. Rumput 

gandum merupakan rumput annual, batangnya tegak, berongga atau bernas, tinggi tanaman dewasa mencapai 1,2 m. 

Daunnya rata dan sempit dengan panjang 20-38 cm, lebar sekitar 1,3 cm (Ashok, 2011). Degraf (2011) menyatakan 

rumput gandum merupakan tanaman gandum yang dipanen pada perkembangan vegetatif berumur 10 hari setelah 

tanam. Secara umum , rumput gandum mengacu pada produk gandum yang dibudidayakan dalam ruangan untuk 

tujuan terapi kesehatan. Nilai atau keunggulan rumput gandum dalam kesehatan terkait dengan tingginya kandungan 

klorofil.  

Cara tumbuh rumput gandum tergolong cukup mudah. Rumput gandum dapat ditanam langsung di tanah 

maupun ditanam menggunakan metode hidroponik. Hidroponik merupakan metode bercocok tanam tanpa tanah, bukan 

hanya dengan air sebagai media pertumbuhannya, tetapi juga dapat menggunakan media-media tanam selain tanah 

seperti kerikil, pasir, sabut kelapa, zat silikat, pecahan batu karang atau batu bata (Siswadi dan Yuwono, 2015). Metode 

hidroponik tidak mengenal musim dan tidak memerlukan lahan yang luas untuk dapat menghasilkan hasil panen yang 

baik (Mas’ud, 2009).  Menurut Utama (2006), metode hidroponik memiliki banyak keunggulan salah satunya adalah 

kebersihan yang lebih terjaga karena tidak terpapar dengan tanah secara langsung. Dalam bubidaya hidroponik perlu 

diperhatikan penggunaan jenis dan konsentrasi nutrisi hidroponik yang diperlukan tanaman untuk dapat tumbuh dan 

berkembang dengan baik (Rosliana dan Sumarni, 2005). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Akasiska (2014) 

Jenis media tanam dan konsentrasi nutrisi berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tanaman sawi, terutama 

pertumbuhan tinggi dan kandungan klorofil. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan kadar klorofil Triticum aestivum yang ditanam 

hidroponik dengan nutrisi growmore dan AB Mix. 

 

Bahan dan Metode 
Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian adalah gunting tanaman, tabung reaksi, neraca ohause, timbangan digital, 

beaker glass 100 ml, beaker glass 1000 ml, gelas ukur 100 l, lumpang dan alu, spatula, tabung cuvet, spektrofotometer dan 

alat tulis.  

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah biji rumput gandum, arang sekam, air bersih, nutrisi growmore, 

nutrisi ABMix, alkohol 95%, kain kasa, kertas tissue dan kertas label, kain flannel. 

 

Metode 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah eksperimen data klorofil dianalisis menggunakan uji T-test one sample data diambil 

pada hari ke 10 setelah penanaman. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada Februari 2019 di Laboratorium Penelitian Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan 

Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Negeri Padang. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah daun rumput gandum umur 10 hari setelah penanaman dan sampel daun sebanyak 

100 g. 
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Persiapan Wadah Nutrisi 

Pada pengamatan ini menggunakan dua jenis larutan nutrisi hidroponik, yakni nutrisi growmore dan nutrisi AB 

Mix. Untuk wadah nutrisi growmore menggunakan botol air mineral dicuci hingga bersih dan dikeringkan. Botol 

dipotong menjadi dua bagian. Bagian atas dijadikan sebagai tempat media tanam, sedangkan botol bagian bawah 

dijadikan sebagai tempat larutan nutrisi hidroponik. Botol media tanam diletakkan dalam posisi terbalik, dan diberi 

sumbu kain flanel sebagai alat penyerap larutan nutrisi hidroponik. Sedangkan untuk  nutrisi AB Mix menggunakan 

sprayer yang berisi larutan stok A dan stok B. 

 

Persiapan Benih 

Biji sebanyak 250 gram direndam didalam air selama 24 jam. Benih yang diambil adalah benih yang tenggelam 

dalam air rendaman, kemudian benih ditiriskan diatas tissue dan dibungkus dengan kain sampai berkecambah. 

 

Persiapan Media Tanam 

Pada pengamatan ini media tanam yang digunakan adalah arang sekam. Nutrisi growmore menggunakan gelas 

tanam yang telah diberi sumbu diisi dengan arang sekam bakar sampai 3/4 bagian, kemudian diletakkan diatas botol 

larutan nutrisi growmore. Sedangkan untuk nutrisi AB Mix menggunakan dua buah baki, baki pertama digunakan 

sebagai wadah untuk menampung kelebihan nutrisi hidroponik yang diberikan dan baki kedua yang bagian dasarnya 

dialasi dengan tisu dan ditaburi arang sekam. 

 

Penanaman Rumput Gandum(Triticum aestivum L.) 

Penanaman biji rumput gandum untuk nutrisi growmore yakni, biji yang telah berkecambah disemai diatas media 

tanam sebanyak 10 biji pada setiap botol tanam. Biji disemai dengan rata disetiap botol media tanam. Botol media 

tanam diletakkan di tempat yang tidak terkena sinar matahari lansung agar tanaman dapat beradaptasi dan  

pertumbuhan rumput gandum menjadi lebih cepat. Pemeliharaan rutin dilakukan dengan menyemprotkan daun 

tanaman dengan air jika dibutuhkan. Sedangkan untuk nutrisi AB Mix biji rumput gandum disemai di baki berlubang 

yang telah dialasi dan ditaburi sekam bakar. Larutan AB Mix disemprotkan dengan sprayer setiap hari agar biji tetap 

basah. 

 

Pengukuran Kadar Klorofil 

Pengukuran kadar klorofil menggunakan metode Wintermans yaitu sampel daun diambil sebanyak 100 gram dan 

digerus menggunakan mortal hingga halus, kemudian ditambahkan alkohol 95% sebanyak 10 ml dan ditumbuk kembali 

sampai daun memutih. Selanjutnya, hasil tumbukkan disaring dengan kain kasa dan dimasukkan dalam tabung cuvet 

untuk mengukur absorbansi atau optical dencity (od). Pengukuran menggunakan spektrofotometer dengan panjang 

gelombang 649 dan 655 nm. Pengambilan sampel dilakukan pada hari ke 10 setelah tanam. Kadar klorofil dihitung 

dengan menggunakan rumus: 

Klorofil a (mg/L) = 13,7×(OD655) – 5,76×(OD649) 

Klorofil b (mg/L) = 25,8×(OD649) – 7,6×(OD655) 

Klorofil total (mg/L) = 20×(OD649) + 6,1×(OD655) 

 

Analisis Data  

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data eksperimen yang dianalisis menggunakan uji T-test 

one sample dengan taraf signifikan 5%. 

 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil perbandingan kadar klorofil rumput gandum (Triticum aestivum L.) yang ditanam hidroponik dengan 

nutrisi yang berbeda dapat dilihat padatabel berikut. 

 

Tabel 1. Kadar Klorofil Rumput Gandum (Triticum aestivum L.) 

Nutrisi Hidroponik 
Kadar Klorofil (mg/L) 

Klorofil a Klorofil b Klorofil total 

Growmore 6,9290 3,7020 10,7490 

AB Mix 6,8730 3,2100 10,0043 
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Pada tabel 1. Kadar klorofil rumput gandum pada pemberian nutrisi hodroponik growmore dengan konsentrasi 

2g/L menunjukkan klorofil a 6,929 (mg/L) dan klorofil b 3,702 (mg/L) dan untuk klorofil total yakni 10,749 (mg/L). 

Sedangkan nutrisi hidroponik AB Mix kadar klorofil a6,873 (mg/L), klorofil b 3,21(mg/L)  dan klorofil total 10,004 

(mg/L). Selisih antara klorofil a nutrisi growmore dengan ab mix sebesar 0,056 mg/L, selisih klorofil b sebesar 0,492 

mg/L dan selisih klorofil total sebesar 0,7447 mg/L. 

Hasil analisis uji T one sample perbandingan kadar klorofil rumput gandum dengan nutrisi hidroponik yang 

berbeda terlihat pada tabel 2. 

 

Tabel 2. Hasil analisis uji T klorofil rumput gandum dengan nutrisi hidroponik yang berbeda. 

Klorofil Sig. (2-tailed) Taraf 5% 

A 0,003 0,05 

B 0,045 

Total 0,023 

 

Berdasarkan tabel 2 tersebut, setelah dilakukan uji analisis T-Test One Sample kadar klorofil a, klorofil b dan 

klorofil total rumput gandum dengan nutrisi hidroponik yang berbeda diperoleh, klorofil a Sig. (2-tailed)=0,003, hal ini 

berarti Sig. (2-tailed)<0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan antara klorofil a pada nutrisi growmore dengan 

nutrisi AB Mix. Klorofil b Sig. (2-tailed)=0,045, hal ini berarti Sig. (2-tailed)<0,05 maka terdapat perbedaan yang 

signifikan antara klorofil b pada nutrisi growmore dengan nutrisi AB Mix. Klorofil total Sig. (2-tailed)=0,023, hal ini 

berarti Sig. (2-tailed)<0,05 maka terdapat perbedaan yang signifikan antara klorofil total pada nutrisi growmore dengan 

nutrisi AB Mix.  

Peningkatan kadar klorofil total tanaman rumput gandum diikuti dengan peningkatan kadar klorofil a namun 

tidak dengan klorofil b. Peningkatan klorofil b dipengaruhi adanya peningkatan klorofil a, karena klorofil a merupakan 

perkusor untuk sintesis klorofil b (Aly, 2005). Kadar klorofil rumput gandum nutrisi growmore lebih tinggi dari pada 

kadar klorofil nutrisi AB Mix, hal ini disebabkan karena nutrisi growmore mengandung nitrogen yang tinggi. Unsur 

hara nitrogen merupakan salah satu unsur hara yang berperan dalam pertumbuhan fase vegetatif terutama daun dan 

batang. Lazureanu (2007) menyatakan nitrogen memiliki peran penting dalam produksi klorofil dan sintesis protein. 

AB Mix merupakan larutan hara yang terdiri dari larutan stok A yang berisi hara makro dan larutan stok B yang berisi 

hara mikro yang berfungsi sebagai katalisator dalam proses sintesis protein dan pembentukan klorofil. 

Selain itu, hidroponik dengan nutrisi growmore menggunakan system wick atau sumbu. Dimana pot pertama 

sebagai tempat media tanaman, diletakkan di atas pot kedua yang lebih besar sebagai tempat air/nutrisi. Pot pertama 

dan pot kedua dihubungkan oleh sumbu yang dipasang melengkung, dengan lengkungan berada di dalam pot pertama, 

sedangkan ujung pangkalnya dibiarkan melambai di luar pot/pot kedua. Hal ini memungkinkan air terangkat lebih 

tinggi, dibandingkan diletakkan datar saja didalam baki dan pemberian nutrisi AB Mix hanya disemprotkan 

menggunakan spayer. 

 

Kesimpulan 
Terdapat perbedaan yang signifikan antara kadar klorofil rumput gandum hidroponik dengan nutrisi growmore 

dan AB Mix. 
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